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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penyokong dan pendorong
pembangunan sebuah negara bahkan menjadi faktor pendorong tumbuh
kembangnya pembangunan suatu daerah. Menurut Hasbullah (2009:5) bahwa
“Pendidikan merupakan suatu proses terhadap peserta didik yang berlangsung
terus sampal pribadi dewasa agar peserta didik mampu bertindak sendiri bagi
kesgahteraan hidupnya dan masyarakatnya”. Menurut Suryosubroto (1990:11)
bahwa “Pendidikan adalah usaha yang sengaja dan terencana untuk membantu
perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan
hidupnya sebagai seorang individu dan warga negara, dengan memilih materi,
strategi kegiatan dan teknik penilaian yang sesuai”. Berdasarkan UU No. 20 tahun
2003 dalam Hasbullah (2006:4) bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan Pendidikan daam UUD No 20, Tahun 2003 adalah “untuk
berkembangya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu. Cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggug-

jawab”.



Saat ini pendidikan di indonesia masih kurang dalam hal kualitas sistem
pendidikan, jika dilihat dari peringkat hasil pendidikan dengan negara-negaralain.
Menurut Hasbullah (2015:17) bahwa “Masih banyak anak terutama di daerah-
daerah terpencil yang belum dapat menikmati pendididkan yang layak”. Hal ini
terbukti dari laporan PISA 2015, program yang mengurutkan kualitas sistem
pendidikan di 72 negara, “Indonesia menduduki peringkat 62”. Masalah lain
yaitu rendahnya pembiayaan pendidikan terlihat dari pernyataan Hasbullah
(2015:23) bahwa “ Anggaran pendidikan di indonesia termasuk yang paling kecil
diantara negara-negara Asia dan Timur”. Sesuai dengan laporan Human
devel ppment oleh UNDP tahun 2001 bahwa:

Alokas belanja pendidikan terhadap GNP sebesar 1,4%. Sementara negara

tetangga mengalokasikan dana pendidikan lebih tinggi. Antara lain Malaysia

(4,9%), Thailand (4,8%), Philipina (3,4%), India (3,2%) dan Vietnam (3%).

Sementara proporsi aokas biaya pendidikan terhadap APBN sebesar 7,9%

Sedangkan negara lain seperti Thailand (20,1%), Iran (17,8%), Philipina
(15,7) Maaysia (15,4%), Cina (12,2%), India (11,6%) dan Srilanka (8,9%).

Beberapa faktor penyebab masalah pendidikan di indonesia yaitu rendahnya
kualitas guru dan rendahnya kualitas sarana fisik. Rendahnya kualitas guru terlibat
dari presentase guru menurut kelayakan mengagjara dalam tahun 2002-2003
(hotjah,2016) bahwa “Untuk SD yang layak mengajar hanya 21,07% (negeri) dan
28,94% (swasta), untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta), untuk SMA
65,29% (negeri) mengajar 64,73% (swasta) serta untuk SMK yang layak mengajar
55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta). Rendahnya kualitas sarana fisik terlihat
dari data Balitbang Depdiknas (2003) bahwa “Untuk satuan SD 42,12%

berkondis baik, 34,62% mengalami kerusakan ringan, dan 23,26% mengalami



kerusakan berat. keadaan yang serupajugaterjadi di SMP, MTs, SMA, dan SMK
akan tetapi prosentasenya tidak sama”.

Beberapa solusi yang telah dilakukan pemerintah untuk masalah pendidikan,
diantaranya penyelenggaraan sertifikasi guru. Berdasarkan UU nomor 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen pasal 13 “Pemerintah dan pemerintah daerah wajib
menyediakan anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi
pendidik bagi guru dalam jabatan yang diangkat oleh satuan pendidikan yang
disdlenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.”
Berdasarkan PP 74 tahun 2008 tentang guru pasal 8 bahwa “Sertifikasi Pendidik
bagi calon Guru harus dilakukan secara objektif, transparan, dan akuntabel”.
Penyempurnaan kurikulum menjadi kurikulum 2013. Berdasarkan pemendikbud
nomor 160 tahun 2014 pasal 8 bahwa “Satuan pendidikan khusus melaksanakan
kurikulum 2013 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”.

Salah satu mata pelgjaran dalam pendidikan di indonesia yaitu matematika.
Matematika merupakan ilmu tentang bilangan-bilangan dan perhitungan.
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:637) menyatakan pengertian
matematika adalah “llmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan”.
Menurut Johnson dan Myklebust dalam Abdurrahman (2003:252) bahwa
“Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir”. Menurut James dalam

suherman, dkk (2003:16) bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika



mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak, terbagi ke dalam tiga bidang
yaitu: aljabar, analisis, dan geometri”. Matematika perlu diajarkan pada semua
jenjang pendidikan, mulai dari SD sampai Perguruan Tinggi menurut Soedjadi

(2000:138). Cockraft dalam abdurahman tahun 2009 bahwa

Matematika perlu digjarkan kepada siswa karena 1. Selalu digunakan dalam
segi kehidupan. 2. semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika
yang sesuai, 3. Merupakan sarana komunikas yang kuat singkat dan jelas, 4.
Dapat digunakan untuk menyagjikan informasi dalam berbagai cara. 5.
Meningkatkan kemampuan Dberpikir logis, ketelitian dan kesadaran
keruangan, dan 6. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan
masalah yang menantang.

The Mathematical Assosiation dalam Ratnasari  (2015:16) bahwa
men;j abarkan tujuan pembelgjaran matematika sebagai berikut:

Membaca dan memahami bagian-bagian matematika.

Mengomunikasikan secara jelas dan urut menggunakan media yang sesuai.
Bekerja secara jelas dan logis menggunakan notasi dan bahasa yang cocok.
Menggunakan metode yang sesuai untuk memanipulasi bilangan dan simbol-
simbol.

Mengoperasikan secara nyata dan imajiner.

Mengaplikasikan urutan mengerjakan, memeriksa, memprediksi, menguji,
menggeneralisas dan membuktikan.

Mengkonstruksikan dan menguji mode matematika dari situasi nyata.
Menganalisis masalah dan memilih teknik untuk menyel esaikan yang sesuai.
Menggunakan keterampilan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Menggunakan alat-alat secara mekanik.
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Pendidikan matematika di indonesia masih dianggap kurang dalam prestasi.
Hal ini dapat dilihat dari peringkat pendidikan matematika dengan negara lain.
Menurut Trends in Mathematic and Science study (TIMSS) 2003 menyatakan
“Siswa Indonesia hanya berada di ranking ke — 35 dari 44 negara dalam hal

prestasi matematika”. Faktor yang mengakibatkan siswa kesulitan belgar



matematika. Menurut slameto dalam Yohana (2017:6) bahwa “Faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan sgja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgar, faktor eksternal adalah
faktor dari luar individu”. Slameto dalam Y ohana (2017 : 6) menambahkan bahwa
“Faktor eksternal, faktor inetrnal adalah meliputi seperti guru, faktor aat, kondis
gedung, kurikulum, waktu sekolah, dan kedisplinan merupakan variabel-variabel
yang dominan terhadap pencapaian hasil belgjar siswa sedangkan faktor interna
meliputi bakat, intelegensi, minat, motivasi, kesehatan mental dan tipe khusus
seorang pelajar”. Dahrin dalam Farisi (2011:1) bahwa ”Banyak di antara para
guru yang keliru menyampaikan materi, juga kurang mampu menygjikan dan
menyel enggarakan pendidikan yang benar-benar berkualitas™.

Operas aljabar merupakan salah satu dari materi matematika dan bagian dari
operasi hitung pada kelas VII SMP kurikulum 2013. Menurut Syah (2012:184)
menyatakan bahwa “Tujuan pembelajaran Operasi ajabar adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan
(spatial), menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi yang lain dan dapat
membaca serta menginterpretasikan argumen-argumen matematika”. Namun pada
materi operasi aljabar terdapat kesulitan yang dialami siswa, terbukti dari hasil
survei Menurut Soedjadi (1996:27) bahwa “Kesulitan yang diaami siswa
memahami konsep aljabar, kemudian berdampak pada melemahnya kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soa pada materi ajabar”. Dari data nilai hasil

ulangan harian siswa pada materi aljabar, dari 42 siswa terdapat 24 siswa yang



tidak tuntas, berarti hanya 43% yang tuntas. Pembelgjaran dikatakan berhasil
apabila seluruhnya tuntas atau sekurang-kurangnya sebesar 75%. Penyebab
sulitnya siswa dalam memahami operasi ajabar yaitu model pembelgaran yang
digunakan tidak sesuai dengan materi yang digjarkan, kurangnya pemahaman
siswa tentang konsep opersi hitung, kurangnya kemampuan pemecahan masaah
siswa untuk memahami operasi aljabar.

Faktor pendekatan belajar merupakan faktor utama yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Faktor tersebut bersumber dari model
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelgaran. Untuk
memberikan kemampuan pemecahan masalah siswa salah satunya dapat
dilakukan melalui pembelgjaran berbasis masalah bukanlah hal yang mudah. Guru
harus memilih model pembelgjaran yang tepat sehingga siswa dapat memahami
materi pembelgjaran dengan mudah. Pada kesempatan ini, penulis menawarkan
model Pembelgjaran berbasis masalah sebagai solus dari masalah operasi aljabar
yang telah diuraikan. Dengan menerapkan model pembelgjaran berbasis masalah
pada materi operasi ajabar diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah materi operasi ajabar dengan mudah.

Model pembelgjaran berbasis masalah merupakan pembelgaran penggunaan
berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi
terhadap tantangan dunia nyata. Tan dalam Rusman (2016:232) mendefinisikan
bahwa “Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelgjaran penggunaan berbagai
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap

tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru



dan komplesitas yang ada”. Menurut Rusman (2016:232) bahwa pembelajaran
berbasis masalah melibatkan proses pembelgaran yang memiliki karakteristik

sebagal berikut:

(1) Permasalahan menjadi starting point dalam belgar, (2) Permasalahan
yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak
terstruktur, (3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
perspective), (4) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa, sikap dan kompetens yang kemudian membutuhkan identifikas
kebutuhan belgar dan bidang baru dalam belgar, (5) Belgar pengarahan
diri menjadi hal yang utama, (6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang
beragam, penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses
yang esensid dalam pembelgaran berbasis masalah, (7) Belgar adalah
kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, (8) Pengembangan keterampilan
inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan is
pengetahuan untuk mencari solus dari sebuah permasalahan, (9)
K eterbukaan peoses dalam pembel gjaran berbasis masalah, meliputi  sintesis
dan integrasi dari sebuah proses belgjar dan (10) pembelgaran berbasis masalah,

melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belgjar.

Kelebihan Pembelgaran berbasis masalah vyaitu dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah menurut cara-cara
atau gaya belgjar individu masing-masing individu. Dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis masalah diharapkan dapat menyelesaikan masaah
Kemampuan Pemecahan masalahpeserta didik. Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti melakukan suatu penelitian yang berjudul: “Pengaruh M odel
Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantu LKS terhadap Kemampuan

Pemecahan M asalah Peserta Didik Pada Materi Penjumlahan, Pengurangan,



Perkalian, dan Pembagian Bentuk Aljabar Di Kelas VIII SMP Negeri 37

Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang msalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasi masalah yang relevan dengan penelitian antaralain.

1. Pendidikan di Indonesia masih kurang dalam hal kualitas sistem pendidikan.

2. Mash banyak anak terutama di daerah-daerah terpencil yang belum dapat
menikmati pendidikan yang layak.

3. Rendahnya pembiayaan pendidikan.

4. Peringkat pendidikan matematika di Indonesia lebih rendah dengan negara
lain.

5. Penguasaan materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

bentuk aljabar masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah untuk mempermudah proses penelitian maka
akan dibatasi permasalahan hanya pada model yang digunakan yaitu Model
Pembel gjaran Berbasis Masalah Berbantu LKS, kesulitan siswa memahami materi
Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian dan Pembagian bentuk aljabar, rendahnya
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 37

Medan Tahun Pembel gjaran 2018/2019.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh model pembelgaran berbasis masalah berbantu LKS
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik Pada
pokok bahasan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk
ajabar di kelas V111 SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019”.

2. Berapa besar pengaruh model pembelgjaran berbasis masalah berbantu LKS
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada
pokok bahasan bahasan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bentuk aljabar di kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun

Pembelgjaran 2018/2019”.

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada Pengaruh Model Pembelgjaran Berbasis Masalah Berbantu LKS
lebih baik dari pada tanpa Model Pembelgjaran Berbasis Masalah Berbantu LKS
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah peserta didik pada materi
Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian bentuk aljabar di kelas

VIl SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019”.
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F. Manfaat Penelitian

Untuk mempertegas kelayakan penelitian ini dilakukan, maka penéliti
menguraikan manfaat penelitian secara teoriti dan secara praktis. Adapun manfaat
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat secarateoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber
informasi untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
dengan LKS lebih baik daripada tanpa Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
berbantu LKS terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada
Materi Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian, Dan Pembagian Bentuk Aljabar di

kelas VIII SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019”.

2. Manfaat secarapraktis
a. Bagi Siswa
Bagi siswa diharapkan dengan Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
Siswa dapat memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada Pemecahan

Masal ah dan soa yang berkaitan dengan Pemecahan Masalah.

b. Bagi Guru

1. Guru sebaga pendidik, pembimbing, pelatih, dan pengembang
kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belgar yang

kondusif.
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Guru sebagai pendidik dijadikan suatu alternatif untuk peserta didik
dadam penyelessian masalah dalam matematika melaui Model
Pembel gjaran Berbasis Masalah Berbantu LKS.

c. Bagi Pendliti

1. Bagi pendliti ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan pendliti

daam ha merancang proses pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran yang sesuai dengan tujuan pembelgaran yang
diharapkan.

Bagi pendliti, dapat mengembangkan alternatif strategi dan
menggunakan LKS matematika dalam meningkatkan sumber daya
kognitif peserta didik sekaligus melatih kemampuan pemecahan
masalah matematik sebagai daya dukung kemampuan pemecahan
masalah. Selain itu dapat memotret kemampuan kognitif dan

pemecahan masalah matematik pesertadidik.

d. Lembaga

1.

Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan potret perkembangan
peserta didik baik kognitif, psikomotorik dan afektif sehingga dapat
memberikan kebijakan yang tepat dalam mendukung proses
pembelgaran.

Bagi sekolah diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan kualitas dan
inovas pembelgaran terhadap kemampuan pemecahan masalah

siswa
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G. Definisi Operasional
Dari pendlitian ini terdapat defini operasional sebagai berikut:

1. Model Pembelgjaran Berbasis Masalah merupakan penggunaan berbagai
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan dunia nyata. Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah penggunaan
berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontas
terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala
sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Pengetahuan dan keterampilan
siswa diperoleh dari usaha siswa untuk mengkonstruksikan sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru ketikaiabelgjar.

2. Kata kemampuan berasal dari skata mampu yang berarti kuasa, sanggup
melakukan sesuatu atau dapat. Kemudian mendapatkan imbuhan ke-an
sehingga kata kemampuan berarti kesanggupan melakukan sesuatu hal.
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelgjaran maupun
penyel esaiannya siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada

pemecahan masalah.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan
lingkungannya untuk merubah perilakunya. Menurut Slameto (2003:13) bahwa
“Belgjar adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.
Hakim (2005:1) menyatakan bahwa: “Belajar adalah suatu proses perubahan
didalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-
lain kemampuan”. Sedangkan menurut Hilgard dan Bower dalam jogiyanto
(2006:13) bahwa “Belajar adalah proses yang mana suatu kegiatan berasal atau
berubah lewat reaks dari suatu situasi yang dihadapi, dengan keadaan bahwa
karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar
kecenderungan reaksi asli tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku”.
Dari pengertian belgar yang dikemukakan para ahli diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa belgjar adalah suatu proses perubahan perilaku individu

seseorang berdasarkan pengalaman baru.



14

2. Pengertian Matematika

Matematika merupakan suatu perhitungan angka-angka, rumus dan bahasa
simboalis, hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa sulit dalam
memahami matematika. Menurut Russefendi (2012:225) bahwa “Matematika
merupakan ilmu dasar yang benar-benar mengolah otak dapat berpikir secara
logis”. Erman Suherman, dkk dalam nuraini (2014 : 11) bahwa “Matematika
adalah ilmu yang abstrak dan deduktif.” Hudojo dalam Hasrattudin (2016 : 132)
menyatakan bahwa “Matematika adalah ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol
itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belgar
matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi”. Dari pengertian
matematika menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu
dasar yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif.

Pembelgjaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa
agar semakin dapat berkembang. Tim MKPBM dalam Common Test Book
(2004:18) mengungkapkan “Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan
yang memberi nuansa agar semakin dapat berkembang dengan adanya prose
pembelajaran yang baik”. Menurut Slameto (2003:61) bahwa *“Pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah, mengagjar dilakukan oleh pihak guru
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid”.
Dari pengertian pembelajaran menurut para ahli dapat disimpulkan pembelgaran
merupakan proses komunikasi dua arah, mengagjar dilakukan oleh pihak guru

sebagai pendidik.
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Pembelgjaran matematika menurut Jhonson dan Rising dalam Ruseffendi
(2005:28) bahwa “Matematika merupakan pola berfikir, pola mengorganisasikan
pembuktian yang logika”. Bruner dalam Meita (2012:12) bahwa “Pembelajaran
matematika yaitu belgjar mengenai konsep dan struktur matematika yang terdapat
dalam materi yang dipelgari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur
matematika di dalamnya. Menurut Cobb dalam Meita (2012:12) bahwa
“Pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika”. Dari pengertian para ahli
dapat dismpulkan bahwa pembelgjaran matematika merupakan belgjar mengenai
konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelgjari serta

mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya.

3. Mode Pembelajaran Berbasis Masalah

a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelgjaran Berbasis Masalah merupakan cara memanfaatkan masalah
untuk meningkatkan motivasi belgar. Menurut Rusman (2016:237) bahwa
“Pembelgjaran Berbasis Masalah adalah sebuah cara memanfaatkan masalah
untuk meningkatkan motivas belgjar, suksesnya pelaksanaan pembelgaran
berbasis masalah sangat bergantung pada seleksi, desain, dan pengembangan
masalah”. Menurut Tan (2003:229) bahwa “Pembelajaran Berbasis Masalah
adalah inovasi dalam pembelgaran karena dalam PBM kemampuan berpikir
siswa betul — betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim

yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji,
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dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan”.
Ibrahim dan Nur (2000:2) bahwa “Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
salah satu pendekatan pembelgaran yang digunakan untuk merangsang
berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah
dunia nyata, termasuk di dalamnya bagaimana belajar”.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Pembelgjaran
Berbasis Masalah merupakan cara memanfaatkan masalah  untuk
meningkatkan motivas belgjar, inovas dalam pembelgaran karena dalam
Pembelgjaran Berbasis Masalah kemampuan berpikir siswa dapat
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
sehingga sSiswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan dan
pendekatan pembelgaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat
tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis M asalah

Menurut Ismail (2002:1) bahwa Langkah-langkah Pembelgjaran

Berbasis Masalah adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Aktivitas Guru

Fase 1 : Mengorientasikan siswa
pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran,
memotivasi siswaterlibat aktif pada
aktivitas pemecahan masalah

Fase 2 : Mengorganisasikan siswva
untuk belgjar

Guru mengorganisasikan pengertian
pembelgaran yang berhubungan dengan
masal ah yang dihadapi

Fase 3 : Membimbing penyelidikan

Guru mendorong siswa mengumpulkan
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Fase

Aktivitas Guru

individu maupun kelompok

informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen siswa, dan mencari
penjelasan dan pemecahan

Fase 4 : Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa merencanakan
usaha dalam menyiapkan hasil kerja dan
membantu siswa menyiapkan karya yang
sesual seperti laporan hasil kerja

Fase 5 : Menganalisisdan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Guru membantu siswa melakukan
refleksi terhadap proses yang mereka
lakukan selama berlangsungnya
pemecahan masal ah.

c. Langkah Operasional

Berdasarkan langkah-langkah Pembelgjaran Berbasis Masalah di atas

maka |angkah-langkah operasional sebagai berikut:

Tabe 2.2. Langkah Operasional Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase

Aktivitas Guru

Fase 1. Mengorientasikan siswa
pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran

Guru memotivasi siswaterlibat aktif
pada aktivitas pemecahan masalah

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
untuk belgjar

Guru mengorganisasikan pengertian
pembelalgjaran yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi

Fase 3 : Membimbing penyelidikan
individu maupun kel ompok

Guru mendorong siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai

Guru melaksanakan eksperimen siswa
Guru mencari penjelasan dan pemecahan

Fase 4 : Mengembangkan dan
menygjikan hasil karya

Guru membantu siswa merencanakan
usaha dalam menyiapkan hasil kerja
Guru membantu siswa menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan hasil kerja

Fase 5 : Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Guru membantu siswa melakukan
refleksi terhadap proses yang mereka
lakukan selama berlangsungnya
pemecahan masalah
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Kelebihan dan Kelemahan model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Sanjaya (2007:218) bahwa kelebihan Pembelgjaran Berbasis

Masalah antaralain:

1

2.

3.

e

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan
masalah-masalah cara-cara atau gaya belgar individu masing-masing.
Dengan cara mengetahui gaya belgjar masing-masing individu, kita
diharapkan dapat membantu menyesuaikan dengan pendekatan yang kita
pakal dalam pembelgaran.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis (artical thinking skills)
Peserta didik dilatih untuk mengembangkan cara-cara menemukan
(discovery), bertanya (questioning), mengungkapkan (articulating),
menjelaskan atau mendeskripsikan (describing) mempertimbangkan atau
membuat pertimbangan (considering), dan membuat keputusan
(decision-making).

Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Sanjaya (2007:219) bahwa kelemahan Pembelgjaran Berbasis

Masalah antaralain:

1

2.

Pembelgjaran model Pembelgaran Berbasis Masalah membutuhkan
waktu yang lama
Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam

kegiatan belgar terutama membuat soal.
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan proses pembelgaran yang memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Sukirman
(2003:20) bahwa “Pemecahan merupakan merupakan aktivitas yang memberikan
tantangan bagi kebanyakan siswa, dan pemecahan masalah matematika akan dapat
memotivasi minat siswa dalam belajar matematika”. Notoatmojo (2005:39) bahwa

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk

menyelesailkannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus

dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada
seseorang anak dan anak langsung mengetahui cara penyelesaiannya dengan
benar maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah.

Menurut Turmudi (2008:28) bahwa “Pemecahan masalah merupakan bagian
tak terpisahkan dalam semua bagian pembelajaran matematika”. Berdasarkan
pengertian pemecahan masalah menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika akan dapat memotivasi minat siswa
dalam belgjar matematika, dan dapat menyelesaikan suatu masalah jika diberikan
kepada seseorang anak langsung mengetahui cara penyel esaiannya.

Indikator dalam pemecahan masalah matematika menurut Badan Standar
Nasiona Pendidikan (BSNP) Tahun 2006 adalah sebagai berikut:

M enunjukkan pemahaman konsep

Mengorganisas data dan menulisinformasi yang relevan dalam pemecahan
masalah

Menyajikan masalah matematika dalam berbagai bentuk

Memilih pendekatan dan metode masalah pemecahan masalah secara tepat
Mengembangkan strategi pemecahan masalah

Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah
Menyel esaikan masalah matematika yang tidak rutin

A

No o kw
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Beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menyatakan

NCTM (1989:209) adalah sebagai berikut:

1
2.
3.

4.

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang dinyatakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan

Merumuskan masal ah matematik atau menyusun model matematika
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sgenis dan
masal ah baru) dalam atau di luar matematika

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesual permasalahan asal

Dari uraian di atas indikator operasional pemecahan masalah matematika

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1

2.

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui

Mengidentifikasi apa yang ditanyakan

Mengidentifikasi kecukupan unsur yang diperlukan

Merumuskan masalah matematika dalam bentuk model matematika
Menyel esaikan model matematika dari masalah

Menurut Nurkanca (1993:20) bahwa membagi kategori pemecahan masaah

menjadi beberapa kriteria. Adapun kategori pemecahan masalah peserta didik

menurut Nurkanca disgjikan dalam Tabel 2.1.

Tabd 2.3. Tingkat Kemampuan Pemecahan M asalah

Tingkat Kemampuan Kriteria
80 - 100 Kemampuan sangat tinggi
80 -89 Kemampuan tinggi
65-79 Kemampuan sedang
55-64 Kemampuan rendah
0-54 K emampuan sangat rendah
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Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa, dapat ditentukan
dengan berpedoman pada 2 indikator pemecahan masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya. Dalam penelitian ini, keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan kriteria sedang ke atas
(= 65%).

5. Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa

LKS merupakan aat bantu untuk menyampaikan pesan kepada peserta

didik yang digunakan oleh guru dalam proses pembelgaran. Melaui LKS ini
akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran dan
mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antar guru dengan
peserta didik dalam proses pembelgaran. Menurut Trianto (2011:222) bahwa
“Lembar Kerja Siswa adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah, berupa panduan
untuk latihan pengembangan semua aspek pembelgaran dalam bentuk
panduan eksperimen atau demonstrasi”. Menurut Azhar (dalam Abraham
2016:21) bahwa “LKS merupakan lembar kerja bagi siswa baik dalam
kegiatan intrakurukuler untuk mempermudah pemahaman terhadap materi
pelajaran yang didapat”.

Dari pengertian LKS menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa LKS

merupakan alat bantu siswa untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah.
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b. Komponen LKS

Komponen LKS meliputi hal-hal berikut:

1.

Nomor LKS, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal
dan menggunakanya. Misalnya untuk kelas 1, KD, 1 dan kegiatan 1,
nomor LKS-nya adalah LKS 1.1.1. Dengan nomor tersebut guru
langsung tahu kelas KD, dan kegiatannya.

Judul kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan KD, seperti
komponen ekosistem.

Tujuan, adalah tujuan belgjar sesuai dengan KD.

Alat dan bahan, jika kegiatan belgjar memerlukan alat dan bahan, maka
dituliskan aat dan bahan yang diperlukan.

Prosedur kerja, beris petunjuk kerja untuk siswa yang berfungs
mempermudah siswa mel akukan kegiatan belgjar.

Tabel data, berisi tabel di mana siswa dapat mencatat hasil pengamatan
atau pengukuran. Untuk kegitan yang tidak memerlukan data, maka
bisa diganti dengan kotak kosong di mana siswa dapat menulis,
menggambar, atau berhitung.

Bahan diskusi, beris pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa
melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. Untuk
beberapa mata pelgaran, seperti bahasa, bahan diskusi bisa berupa
pertanyaan — pertanyaan yang bersifat refleks.

Fungs LKS
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Menurut Sudjana Djamarah dan Zin (2013:20), bahwa fungsi LKS

adalah:

1. Sebagai aat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang
efektif

2. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belgar mengagjar supaya
lebih menarik perhatian peserta didik

3. Untuk mempercepat proses belgar mengajar dan membantu peserta
didik dalam menangkap pengertian-pengertian yang diberikan guru

4. Peserta didik banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgjaran

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada
pesertadidik

6. Untuk mempertinggi mutu belgar mengajar, karena kemampuan
pemecahan masalah yang ingin dicapa peserta didik akan tahan lama,

sehingga pelgjaran mempunyai nilai tinggi.

B. Kajian Materi

Suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk
mewakili bilangan. Operasi ajabar merupakan bentuk dasar dari bentuk benda
yang a da dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk operasi ajabar yang
sering ditemukan adalah Bus yang membutuhkan bahan bakar minyak. Coba
bayangkan bentuk operasi aljabar dalam kehidupan sehari-hari yang sering di

temukan. Materi dapat diuraikan sebagai berikut.
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1. Operasi Aljabar
Bentuk-bentuk seperti 2a, - 5b, x3, 3p + 2q disebut bentuk ajabar. Pada
bentuk aljabar 2a, 2 disebut koefisien, sedangkan a disebut variabel (peubah).
Bentuk 5x* + 13x + 6 disebut bentuk aljabar suku dua atau binom sedangkan
bentuk 8x? — 26xy + 15y disebut bentuk aljabar suku tiga atau trinom.
a. Pegertian koefisien, Variabel, Konstanta, Dan Suku
Ditinjau dari pengertian variabel, konstanta, dan suku, operasi ajabar
dapat kita ketahui yaitu:
1. Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah.
Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z.
Contoh :
Suatu bilangan jika dikalikan 5 kemudian dikurangi 3, hasilnya
adalah 12. Buatlah bentuk persamaannyal
Jawab:
Misalkan bilangan tersebut x, berarti 5x — 3 = 12. (x merupakan
variabel)
2. Konstanta
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak

memuat variable disebut konstanta.
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Contoh:

Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut.
a 2x?+3xy+7x-y-8
b. 3-4x*—x

Jawab:

a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga
konstantadari 12 x> + 3xy + 7x —y — 8 adalah - 8
b. Konstanta dari 3 — 4x* — x adalah 3

3. Koefisien

Koefisien pada bentuk ajabar adalah factor konstanta dari suatu

suku pada bentuk ajabar.

Contoh:
Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut.
a 5x%y + 3x
b. 2x° + 6x - 3
Jawab:
a Koefisien x dari 5x°y + 3x adalah 3.
b. Koefisien x dari 2x* + 6x — 3 adalah 6.
4. Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.

a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh

operas jumlah atau selisih.
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Contoh: 3x, 42, - 2ab,
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu
operas jumlah atau selisih.
Contoh: & + 2, X + 2y, 3 x*— 5x.
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua
operas jumlah atau selisih.
Contoh: & + 3b - 11
2. Operas Bentuk Aljabar
a. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan hanya
dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau kurangkan
koefisien pada suku-suku yang sejenis.
Langkah-langkah dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan
bentuk aljabar sebagai berikut:
a. Perhatikan suku - suku sgjenis yang ada dalam bentuk aljabar
b. Kumpulkan semua suku-suku yang segjenis.

c¢. Jumlahkan atau kurangkan koefisien dari suku yang sgjenis.
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2x+1

3X+3

Gambar 2.1 Penjumlahan Bentuk Aljabar

IE el

Kelinci memiliki 4 keranjang dan 4 buah delima, diaingin berbagi kepada kucing.
Kemudian kelinci memberikan 1 keranjang dan buah delima kepada kucing.
Berapakah sisa keranjang dan buah delima yang dimiliki kelinci saat ini?

Gambar 2.2. Pengurangan Bentuk Aljabar
Contoh :
Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut:
a -4ax + 7ax

b. (2x% - 3x + 2) + (4x® = 5x + 1)
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c. (3’ +5)— (4a° - 3a+2)
Penyel esaian:
a -dax + 7ax = (-4 + 7) ax = 3ax
b. (2x*=3x+2) + (4x*=5x+1) = 2x* = 3x + 2+ 4x*-5x + 1
=2x% +4x°-3x -5x +2+1
=(2+4)X*+(-3-5)x+(2+1)
=6x*-8x +3
c. (38 +5)-(4a’-3a+2) =3 +5-4a"+3a-2
=3 -4 +3a+5-2
=(3-4)a+3a+(5-2)
=-&+3a+3
b. Perkalian Bentuk Aljabar.

Sifat-sifat perkalian yang berlaku pada bilangan real, berlaku juga
untuk pealian bentuk ajabar. Adapun sifat-sifat perkalian bilangan real
yang perlu diingat adalah sifat distributive perkalian terhadap penjumlahan
yaituax (b - c) = (ax b) + (a x ¢), dan sifat distributif perkalian terhadap
pengurangan, yaitu a x (b — ¢) = (ax b) (a x ¢), untuk setiap bilangan real
a, b, c. Sifat ini juga berlaku pada perkalian bentuk aljabar.

1. Perkalian antar konstanta dan bentuk aljabar

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan bentuk aljabar suku
satu dan suku dua dinyatakan sebagai berikuit.

k(ax) = kax

k(ax + b) = kax + kb
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Contoh:
a. 3(3x) =9
b. 2(x+3)=2x+6
2. Perkalian antara dua bentuk aljabar
Sebagaimana perkalian suatu konstanta dengan bentuk aljabar,
untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk aljabar kita dapat
memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap pengurangan, selain
dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali antara dua bentuk
aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut. Perhatikan perkalian
antar bentuk aljabar suku dua dengan suku dua berikut.
(agm:ax.cx+ax.d+b.cx+b.c
§ = acx? + (ad + bc) x + bd
Contoh:
Tentukanlah hasil perkalian dua suku berikut, kemudian,
sederhanakanl ah.
1L (x+5)(Xx+3)=x.x+x.3+5.x+5.3
=x>+3x +5x+15
=x*+8x + 15
2. Pembagian Bentuk Aljabar

Dalan melakukan pembagian bentuk ajabar, hal yang harus
diperhatikan adalah koefisien dan pangkat variabelnya. Untuk suku
tunggal, pembagian dilakukan dengan membagi koefisien pembilang

oleh koefisien penyebut, serta mengurangi pangkat variabel pangkat
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variabel penyebut menggunakan sifat operasi pangkat bilangan. Adapun

untuk suku banyak, pembagian dilakukan dengan cara bersusun.

Contoh:
1.14a:7a= —=2
2.3 9= = e =

C. KerangkaKonseptual

Saat ini pendidikan di indonesia masih kurang dalam ha kualitas sistem
pendidikan, jikadilihat dari peringkat hasil pendidikan dengan negara-negaralain.
Menurut Hasbullah (2015:17) bahwa “Masih banyak anak terutama di daerah-
daerah terpencil yang belum dapat menikmati pendididkan yang layak”. Hal ini
terbukti dari laporan PISA 2015, program yang mengurutkan kualitas sistem
pendidikan di 72 negara, “ Indonesia menduduki peringkat 62”. Masalah lain
yaitu rendahnya pembiayaan pendidikan terlihat dari pernyataan Hasbullah
(2015:23) bahwa “ Anggaran pendidikan di indonesia termasuk yang paling kecil
diantara negara-negara Asia dan Timur”. Sesuai dengan laporan Human
develppment oleh UNDP tahun 2001 bahwa aokas belanja pendidikan terhadap
GNP sebesar 1,4%. Sementara negara tetangga mengalokasikan dana pendidikan
lebih tinggi. Antara lain Malaysia (4,9%), Thailand (4,8%), Philipina (3,4%),
India (3,2%) dan Vietnam (3%). Sementara proporsi aokas biaya pendidikan
terhadap APBN sebesar 7,9% Sedangkan negara lain seperti Thailand (20,1%),

Iran (17,8%), Philipina (15,7) Malaysia (15,4%), Cina (12,2%), India (11,6%) dan
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Srilanka (8,9%). Beberapa faktor penyebab masal ah pendidikan di indonesia yaitu
rendahnya kualitas guru dan rendahnya kualitas sarana fisik. Rendahnya kualitas
guru terlibat dari presentase guru menurut kelayakan mengajara dalam tahun
2002-2003 (hotjah,2016) bahwa “Untuk SD yang layak mengajar hanya 21,07%
(negeri) dan 28,94% (swasta), untuk SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta),
untuk SMA 65,29% (negeri) mengajar 64,73% (swasta) serta untuk SMK yang
layak mengajar 55,49% (negeri) dan 58,26% (swasta). Rendahnya kualitas sarana
fisik terlihat dari data Balitbang Depdiknas (2003) bahwa “Untuk satuan SD
42,12% berkondisi baik, 34,62% mengalami kerusakan ringan, dan 23,26%
mengalami kerusakan berat. keadaan yang serupa juga terjadi di SMP, MTs,

SMA, dan SMK akan tetapi prosentasenya tidak sama”.

D. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang harus diuji melalui penelitian.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adaah ada pengaruh yang signifikan
penggunaan strategi Pembelgaran Berbasis Masalah Berbantu LKS terhadap
Kemampuan Pemecahan Masadah Matematika Peserta Didik Pada Materi
Penjumlahan, Pengurangan Perkalian, Dan Pembagian Bentuk Aljabar di kelas

VIl SMP Negeri 37 Medan Tahun Pembelgjaran 2018/2019.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 37 Medan. Y ang berlokasi
di jalan Timur pada kelas VIII Tahun Pelgaran 2018/2019. Alasan pendliti
memilih lokas penelitian ini adalah karena belum ada penelitian yang sgjenis
di sekolah tersebut. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil.

Tahun Pelgjaran 2018/2019.

B. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populas Pendlitian

Populas adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 37 Medan.
2. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagai bagian atau wakil dari populas yang diteliti.
Penelitian menetapkan sampel pada penelitian ini satu kelas dari 8 kelas
yang ada, yang dilakukan secara acak menggunakan pemilihan secara acak

simple random sampling. Dan yang menjadi sampel adalah V1I1-D
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C. Variabel Pendlitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa sgja yang menjadi titik perhatian

dalam penelitian. Y ang menjadi variable dalam penelitian ini adal ah:

1) Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat)
(Sugiyono, 2017:61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X)
adalah Pengaruh model Pembelgjaran Berbasis masalah. Untuk mendapatkan
nila X ini, yaitu pada saat proses pembelgaran berlangsung, dan diukur
dengan menggunakan angket. Angket dilakukan pada saat pelaksanaan
pembelgjaran selesai. Kegiatan angket ini dilakukan untuk mengamati seluruh

kegiatan dan perubahan yang terjadi selama proses pembel gjaran berlangsung

2) Variabd Terikat (Y)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:61). Dalam penelitian

ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah:

Kemampuan Pemecahan Masalah ().
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Metode penelitian ini mengguanakan metode Quasi eksperimen dengan

menentukan satu kelas sampel penelitian yang diambil secara acak (random)

sebagai kelas eksperimen. Dalam penelitian ini penggambilan data dilakukan

dengan menggunakan satu kelas eksperimen suatau kondisi perlakuan

(treatment).

Desain penelitian yang digunakan adalah one-shot case study.

Sampel yang telah ditentukan dibagi menjadi satu kelompok, yaitu kelas

eksperimen. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah

penggunaan model pembelgjaran berbasis masalah berbantu LKS. Pendliti

hanya mengadakan treatment satu kali yang diperkirakan sudah mempunyai

pengaruh, kemudian diadakan post-test dan menggambil keputusan.

Tabel 3.1

Desain Pendlitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen - X @]
Keterangan:

X = Model pembelgaran berbasis masalah

O = Post-test sesudah perlakuan
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E. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Angket

Angket dilakukan pada peserta didik pada saat pembelgaran
berlangsung angket atau pengamatan dilakukan untuk mengamati
keseluruhan aktivitas yang terjadi selama proses pembelgaran
berlangsung. Hal-hal yang diamati adalah hal-ha yang berkaitan dengan
pelaksanaan model pembelgjaran berbasis masalah. Sehingga hasil angket
dikonstruksikan kedalam bentuk nilai dan skor yang diperoleh peserta
didik.
2. Tes

Tes yang digunakan adalah tes berbentuk essay (uraian), karena tes
berbentuk essay dapat mengetahui sgjauh mana kemampuan peserta didik
dalam mengkomunikasikan pemahaman yang mereka ketahui terhadap
materi yang dipelgari. Cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data
adalah dengan mengadakan post-test.

Setelah materi pembelgaran selesal digiarkan maka penelitian
mengadakan post-test.kepada kelas dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik setelah proses

belgjar mengajar berlangsung.
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F. Prosedur pendlitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti melakukan prosedur

penelitian sebagai berikut:

1) Tahap prapenelitian, melipuiti:
a) Survey lapangan (lokasi penelitian)
b) Identifikasi masalah
¢) Membatas masalah
d) Merumuskan hipotesis
2) Tahapan Persiapan, meliputi:
a) Menentukan tempat dan jadwal penelitian.
b) Menyusun rencana pembelgjaran.
c) Menyiapkan alat pengumpulan data berupa post-test.
d) Memvalidkan instrumen penelitian.
3) Tahapan Pelaksanaan, meliputi:
a) Meaksanakan pembel gjaran/perlakuan
b) Memberikan post-test
Tesini diberikan setelah perlakuan selesal.
4) Tahap Akhir, meliputi:
a) Mengumpulkan data dari proses pel aksanaan.
b) Mengorganisasikan dan mendeskripsikan data sesuai dengan
variabel yang telah ditentukan.

c) Meakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan.
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d) Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mulai

pengumpulan data sampai pengel olaan data adalah sebagai berikut:

Populasi

l

Sampel

l

Kelas Eksperimen

\4

Pembel g aran dengan model Pembelgjaran Berbasisis
Macalah herhantii | KS

Observas Post Test
Data
Analisis Data
A
Kesimpulan

Gambar 3.1 Skema Prosedur Pendlitia
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G. Uji Cobalnstrumen

Instrumen penilaian berupa tes yang sudah disiapkan terlebih dahulu diuji
cobakan sebelum diberikan kepada siswa. Kemudian hasil uji coba dianalisis
dengan uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran,
sehingga soal yang layak diujikan adalah soal yang dinyatakan valid, reliabel,

mempunyai daya pembeda dan tingkat kesukaran.

1. Validitas Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji Validitas agar
ketepatan penelitian terhadap kemampuan pemecahan masalah yang dinilai
sesuai, sehingga betul-betul menilai apa yang harus dinilai. Validitas tes
berfungs untuk melihat butir soal yang memiliki validitas tinggi atau
validitas rendah Sudjana, 2005:369. Untuk menguji validitas tes maka
digunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar sebagai

berikut:

Keterangan:

rx = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya pesertates

X =jumlah skor item

Y =jumlah skor tota
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Untuk menafsirkan keberartian harga validitas tiap soal maka harga ryy
tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r product Moment w = 544,
dengan dk = N-2, jika Mniwng> ltabe Maka soal dikatakan valid.
2. Rédliabilitas Tes

Reliabilitas adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya dan
bertujuan untuk melihat apakah soal tersebut dapat memberikan skor yang sama
untuk setiap kali digunakan. Untuk mengetahui reliabilitas tes uraian dapat dicari

dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

=252

K eterangan:
ra = Reliabilitas yang dicari
Yo,° =jumlah varians skor tiap-tiap item

g,* = varians total

o2 = varians skor item

Dan rumus varians yang digunakan, yaitu:

g
Lo

E X ;_l _ L
: Ll

e

=

Selanjutnya harga ry; dikontribusikan dengan tabel product moment sesuai dengan
kriteria, yaitu jika r niung> laber, Maka tes disebut reliable, begitu juga sebaliknya.
3. Tingkat kesukaran Soal

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya

suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
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sukar. Soa yang terlau mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi
usaha memecahkannnya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunya semangat untuk mencoba lagi
karena diluar jangkauannya. Untuk menginterpretasikan nilai taraf kesukaran
itemnya dapat digunakan tolak ukur sebagai berikut:

1) Soal dikatakan sukar jika : TK <27%

2) Soal dikatakan sedang jika : 28 < TK <73%

3) Soa dikatakan mudah jika : TK >73%

Untuk menguji tingkat kesukaran tes digunakan rumus sebagai berikut:
= LEAYLIES L 100%

K eterangan:
TK = Taraf kesukaran

> K4 =Jumlah skor kelompok atas
> K8 =Jumlah skor kelompok bawah

N; = Jumlah seluruh siswa

S = Skor tertinggi per item

4. DayaPembeda
Daya pembeda soa adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk

menghitung daya pembeda soa digunakan rumus:

Hl - Mﬁ
|E_‘fl'+lel
\ NNy -1)
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Dengan keterangan:
DB = DayaPembeda
M, =Raaratakelompok atas

M, = Ratarata kelompok bawah
%x,° = Jumlah kuadrat kelompok atas
%X.° = Jumlah kuadrat kelompok bawah
Ny =27%XxN
Daya beda dikatakan signifikan jika DBriwng > DB pada tabel distribusi t

untuk dk =N - 2 dengan taraf signifikan a = 5%.

H. Teknik Analisis Data

Daam pendlitian ini data yang diolah adalah kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada kelas eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana dengan persamaan regresi ¥ = w + bX. Untuk
menguiji signifikan atau tidaknya pengaruh variabel X terhadap Y maka digunakan
taraf nyata 5% (« =0,05 )denganderajat kebebasan (n— 1).Sebelum
melakukan uji tersebut, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut: (Sudjana, 2005:315) dengan rumus:

1. Menentukan nilai Rata-Rata dan Simpangan Baku

Untuk menghitung nilal rata-rata digunakan rumus
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Digunakan rumus (Sudjana, 2002 : 67), yaitu:

TE

Dimana:

T Mean (ratarata)
Y x; :Jumlah Nilai

n Jumlah Sampel

Sedangkan menghitung simpangan baku rumus menurut (Sudjana, 2002:94)
yaitu:

| r | {
e ¥ 3 (T )’
L A =lLuX)
gra— | ol %)

= & nn-1)

Dimana :

5: = Standar Devias
¥Xi =Jumlah Nilai

Tl = Jumlah Sampel

2. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang normal sebaran data
yang akan dianalisis digunakan uji normalitas Lilliefors. Dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Mencari bilangan baku dengan rumus

X =Rataratasampel
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5 =simpangan baku

2) Menghitung peluang F;.,= F(Z = Z,] dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku.

3) Selanjutnya jika menghitung proporsi 5.,; dengan rumus;

5 _barz}'ﬂkn_ﬁ'a A AL o

Tt
4) Menghitung selisih F_, - 5., kemudian menghitung harga mutlaknya
5) Menentukan harga terbesar dari selisih hargamutlak F_,- 5., sebagai Lo.

Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapatlah
dibandingkan nilai Lo dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar tabel uji
Liliefors dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu:

Jika Lo < Liae maka data berasal dari populasi berdistribusi normal.

Jka Ly # Lispg Mmaka data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.

(Sudjana,2005:466).

. AnalissRegres
Untuk menghitung hipotesis penelitian diterapkan analisis statistik inferensial.
Anadisis statistik inferiensial berfungsi untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
yang dilakukan pada sampel.
Adapun langkah analisis varians adalah sebagai berikut:
1. Persamaan Regresi Linier
Daam penditian ini uji linieritas regres digunakan untuk mengetahui

pengaruh model pembelgaran berbasis masalah berbantu LKS terhadap
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kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, untuk itu perlu
ditentukan persamaan regresinya untuk menggambarkan hubungan kedua variabel
tersebut. Jika kedua variabel mempunyai hubungan yang linier maka rumus yang
digunakan (Sudjana, 2005:315) yaitu:

1;1: a+bX

= OO x) - 00 %)
N> x> - (> x)?

b NG ) -0 %)
NY x* - (D %)°

Dimana:

Y, = variabel terikat

X = variabel bebas

a = konstanta

b = koefisien arah regresi

2. Menghitung Jumlah Kuadrat

Tabel 3.2 Ringkasan ANAVA

Sumber | o | KT F
Varians
Total N | zv? v’ ]
Regresi () | 1 Iv*/n I¥:/n
Regres |1 Kig=IK (b/a) | 52, =)K (b/a) Sreg
(b/a) n-2 IKies= I 559.—'.
Residu Y(vi—¥i)* S =M

T —
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Tuna k-2 | K(TC) 2 _JE(TC] Stc
Cocok nk | JK(E) e k—z 2
Kekeliruan & _JK(E)

T n—k

Dengan keterangan:

a Untuk menghitung Jumlah Kuadrat (JKT ) dengan rumus:

JET =sz

b. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi a (J K _, I dengan rumus:

_En’
IH'EF W oy
C. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi bla (JK_, ot5ia)) dengan rumus:
N\ EX0ED
fﬁ*eg'ﬁ’ujﬂJ —EEZ,XF -

d. Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JX__, ) dengan rumus:
. i (P .
J,rﬁ#ﬂ :Z}"l—jh (;)—jﬁrﬂ a
e. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi b/a Rji _, g 1] dengan rumus:

RjKreg s jﬁ'reg[ﬂn_:

f. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJX_,, ) dengan rumus:

- -I'FK?'-_'_’
R Kres = n—2

g. Menghitung Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen (JE(E) dengan

rumus:
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JE(E) = Z (Z}'E _ f-z_:n’fj

3. Uji Kelinearan Regres
Untuk menentukan apakah suatu data linear atau tidak dapat diketahui dengan
menghitung Friwng dan dibandingkan dengan nilai Fpe maka rumus yang

digunakan (Sudjana, 2005:332) yaitu:

iL

Fi".:!'l..".i;.1 -
e

Dengan taraf signifikan « =5%. Untuk Fgape yang digunakan diambil dk

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k).

Prosedur uji statistiknya sebagai berikut:

Ho : Tidak ada hubungan yang linear antara model pembelgjaran berbasis
masalah berbantu LKS terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik.

Ha : Ada hubungan yang linier antara model pembelgjaran berbasis masalah
berbantu LKS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
pesertadidik.

Dengan kriteria pengujian:

TerimaHo, jika Fritung < Frabe

Tal ma Ha, J | ka Fhitung >Ftabd

4. Uji Keberartian Regresi
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Untuk menetukan apakah suatu data linear atau tidak dapat diketahui dengan
menghitung Friwng dan dibandingkan dengan nilai Fae maka rumus yang

digunakan (Sudjana, 2005:332) yaitu:

-

p — Sreg _ IKreginia)

Sfes  HlEres
Dimana:

Sreg = Varianstunacocok

S?‘-H-E

= varians kekeliruan
dengan taraf signifikan a = 5%. Untuk F yang digunakan diambil dk

pembilang 1 dan dk penyebut (n - 2).

Kriteria pengujian : terimaHo jika Fritung < F1-0)1,0-2)

Dalam hal ini tolak hipotesis, jika Friung = Fraoe, Prosedur uji statistiknya sebagai

berikut:

Ho :Tidak adahubungan yang berarti antara model Pembelgjaran Berbasis
Masal ahberbantu LK S terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Peserta didik.

Ha : Adahubungan model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah M atematika Peserta didik.

5. Koefisien Korelas
Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dapat dilanjutkan uji koefisien korelasi

untuk mengetahui hubungan model Pembelgjaran Berbasis Masalah terhadap
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik digunakan rumus

korelasi product moment (Arikunto, 2012 : 87)

NEXY — (BX)(XY)

T-J._'.' =

x!;{n.rz.r" - E0IWEY -7

Dimana:

X = Variabel Bebas

Y = Variabel Terikat

Ty = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
N = Banyaknya peserta didik

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y
dapat diterangkan berdasarkan tabel nila koefisien korelas dari Guilford

Emperical Rules yaitu:

6. Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Dari hasil yang diperolen kemudian dilakukan uji keberartian koefisien

korelasi dengan uji t (Sudjana, 2005 : 380) dengan rumus :

ryn—12
r=— =
Vi—1r*
Dimana:
t > Uji keberartian n: jumlah data
r : koefisien korelasi

Untuk hipotesis pengujian H, dan H, adal ah sebagal berikut:
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Ho : Tidak ada hubungan yang kuat antara model pembelgjaran berbasis masalah
berbantu LKS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
pesertadidik.

Ha : Ada hubungan yang kuat antara model pembelgaran berbasis masalah
berbantu LKS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
pesertadidik.

Taraf nyata (a) atau taraf signifikan yang digunakan 5% atau 0,05.

Dengan kriteria pengujian hipotesis (Sudjana, 2005 : 327) sebagai berikut:

5o hi{n=2]

aterimaHojika—#; 1+  <r<t; 1o

b. tolak Hg jika kriteria diatas tidak dipenuhi.

7. Menentukan Koefisien Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur berapa besar pengaruh
model Pembelgjaran Berbasis Masalah (X) berbantu LKS terhadap kemampuan
pemecahan masalah (Y) maka rumus yang digunakan
(Sudjana, 2002 : 369) yaitu:

, _BPEXY— (SX)(EY)
TI!ETI‘:E _ KE Ep:jg

T XK I00%

Dimana:
r* = Koefisien determinasi

b =Koefisien regresi
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